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PERENCANAAN REHABILITASI GEDUNG KULIAH 

FAKULTAS TARBIYAH UIN RADEN FATAH 

 

Oleh: 

Muhammad Fauzan 

112020149P 

 

ABSTRAK 

 

Gedung Kuliah Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

yang digunakan dalam perencanaan dan penyusunan penelitian berlokasi di Jalan 

Pangeran Ratu, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang . Berdasarkan hasil 

Standart Penetration Test (SPT) dengan metode Respon Spektrum, diketahui 

bahwa gedung dibangun diatas tanah dengan kondisi tanah lunak (Kelas situs SE) 

dan berdasarkan fungsinya termasuk dalam kategori resiko IV, sehingga gedung 

kuliah ini termasuk kategori kategori D. Pada penelitian ini dilakukan rehabilitasi 

dari bangunan eksisting 4 lantai mampu ditambahkan sampai berapa lantai dengan 

kondisi tanah tetap mampu dan aman menopang beban diatasnya. 

Perencanaan gedung mengacu pada peraturan pembangunan gedung di 

Indonesia. Analisa gempa dalam perencanaan ini menggunakan SNI 1726-2019 

tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Gedung dan Non 

Gedung, serta perhitungan dasar teori menggunakan SNI 03-2847-2013 tentang 

Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung, SNI 1727-2013 tentang 

Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur, Buku 

Struktur Beton karangan Agus Setiawan dan pembebanan untuk rumah dan gedung 

(PPPURG 1987), sedangkan analisa struktur digunakan program ETABS v18. 

Proses perhitungan struktur ini meliputi, analisa pembebanan, permodelan struktur, 

analisa gaya dalam, perhitungan penulangan, serta cek persyaratan elemen struktur. 

Struktur sekunder berupa pelat dan tangga yang dipikul struktur primer yaitu balok 

dan kolom. 

Hasil akhir dari perencanaan rehabilitasi untuk lantai ke 5 ini, didapatkan 

dimensi balok induk  yaitu 30x60 cm, dimensi kolom ada 2 tipe yaitu 40x40 cm 

dan 20x40 cm, lalu ketebalan pelat beton 10 cm dengan mutu beton 30Mpa dan 

penggunaan baja tulangan polos dan ulir dengan mutu 240 Mpa serta 400 Mpa serta 

penambahan lantai sampai batas aman dengan kondisi pondasi eksisting dengan 

perhitungan daya dukung tanah menggunakan data N-SPT, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa perencanaan struktur gedung tersebut stabil dan aman. 

 

Kata kunci : Respon Spektrum, Struktur, Bangunan Gedung, Daya Dukung 

Tanah 
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PLANNING OF REHABILITATION BUILDING FACULTY OF 

TARBIYAH UIN RADEN FATAH 

 
By: 

Muhammad Fauzan 

112020149P 

 

ABSTRACT 

 

The Lecture Building of the Faculty of Tarbiyah, Raden Fatah State Islamic 

University which is used in planning and compiling the research is located on Jalan 

Pangeran Ratu, Seberang Ulu I District, Palembang City. Based on the results of 

the Standard Penetration Test (SPT) with the Response Spectrum method, it is 

known that the building was built on the ground with soft soil conditions (SE class 

site) and based on its function is included in risk category IV, so this lecture 

building is included in category D category. the rehabilitation of the existing 4-

storey building can be added up to how many floors with the soil condition still 

being able and safely supporting the load on it. 

Building planning refers to building construction regulations in Indonesia. 

Earthquake analysis in this planning uses SNI 1726-2019 concerning Procedures 

for Earthquake Resistance Planning for Building and Non-Building Structures, as 

well as basic theoretical calculations using SNI 03-2847-2013 concerning 

Structural Concrete Requirements for Buildings, SNI 1727-2013 concerning 

Minimum Loads for Design of Buildings and Structures, Book of Concrete 

Structures by Agus Setiawan and loading for houses and buildings (PPPURG 

1987), while the structural analysis used the ETABS v18 program. The calculation 

process for this superstructure includes loading analysis, structural modeling, 

internal force analysis, reinforcement calculations, and checking structural 

element requirements. The secondary structure is in the form of plates and stairs 

which are carried by the primary structure, namely beams and columns. 

The final result of the rehabilitation plan for the 5th floor, the dimensions of the 

main beam are 30x60 cm, the column dimensions are 2 types, namely 40x40 cm and 

20x40 cm, then the thickness of the concrete slab is 10 cm with a concrete quality 

of 30Mpa and the use of plain and threaded reinforcing steel with quality 240 Mpa 

and 400 Mpa as well as the addition of floors to a safe limit with the condition of 

the existing foundation by calculating the bearing capacity of the soil using N-SPT 

data, the authors can conclude that the planning of the building structure is stable 

and safe. 

 

Keywords: Response Spectrum, Structure, Buildings, Soil Carrying Capacity 
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DAFTAR NOTASI 

Ag    = Luas bruto penampang (mm²) 

Aj   = Luas penampang efektif pada joint di bidang yang paralel terhadap bidang  

 tulangan yang menimbulkan geser dalam joint (mm2) 

As = Luas tulangan tarik non prategang (mm²)  

As’ = Luas tulangan tekan non prategang (mm²) 

Avmin = Luas minimum tulangan geser dalam spasi s (mm2)  

b = Lebar daerah tekan komponen struktur (mm²) 

bw = Lebar badan balok atau diameter penampang bulat (mm) 

Cs = Koefisien respons gempa  

Cs’ = Gaya tekan pada beton 

ct   = Jarak dari muka interior kolom ke tepi pelat yang diukur parallel terhadap  

 c1, tetapi tidak melebihi c1 (mm) 

c1   = Dimensi kolom persegi atau persegi ekivalen, kapital (capital), atau brakit  

 (bracket) yang diukur arah bentang dimana momen ditentukan (mm) 

D = Beban mati atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan beban  

 mati 

d = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm) 

d’ = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan (mm) 

db = Diameter nominal batang tulangan, kawat atau strand prategang (mm) 

E = Pengaruh beban gempa 

Ec = Modulus elaktisitas beton (MPa) 

EI = Kekakuan lentur komponen struktur tekan 

fc’ = Kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa) 

fpc = Tegangan tekan beton (setelah semua kehilangan prategang terjadi) dititik  

berat penampang yang menahan beban terapan luar atau dipetemuan 

badan (web) dan sayap (flange) bila pusat terletak pada sayap (flange), 

MPa . (Dalam komponen srtuktur komposit) , fpc adalah tegangan tekan 

resultan dipusat penampang komposit, atau di pertemuan badan (web) 

dan sayap (flange) bila pusat terletak dalam sayap (flange), akibat baik 
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prategang maupun momen yang ditahan oleh komponen struktur 

pracetak yang ditahan sendirian. 

Fy = Kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non prategang (MPa) 

fyt = Kekuatan  leleh  tulangan  transversal  yang sisyaratkan fy (MPa) 

h = Tinggi total dari penampang 

Ig = Momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat, yang  

 mengabaikan tulangan (mm4) 

K = Faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

ln = Bentang bersih balok 

l0   = Panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen  

 struktur, dimana tulangan transversal khusus harus disediakan (mm) 

Mc = Momen terfaktor yang diperbesar untuk pengaruh kurvatur komponen  

 struktur yang digunakan untuk desain komponen struktur tekan (Nmm) 

Mn = Kekuatan momen nominal jika batang dibebani lentur saja (Nmm) 

Mnb = Kekuatan lentur nominal balok termasuk pelat bilamana tertarik, yang  

 merangka ke dalam joint (Nmm) 

Mnc = Kekuatan lentur nominal kolom yang merangka kedalam joint, yang  

 dihitung untuk gaya aksial terfaktor, konsisten dengan arah gaya lateral 

yang ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur terendah (Nmm) 

Mnx = Kekuatan momen nominal terhadap sumbu x 

Mny = Kekuatan momen nominal terhadap sumbu y 

Mox = Kekuatan momen nominal untuk lentur terhadap sumbu x untuk aksial   

 tekan yang nol 

Moy  = Kekuatan momen nominal untuk lentur terhadap sumbu y untuk aksial  

   tekan yang nol 

M1 = Momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada Komponen tekan; bernilai  

positif bila komponen struktur melengkung dengan kelengkungan tunggal, 

negatif bila struktur melengkung dengan kelengkungan ganda (Nmm) 

M2 = Momen ujung terfaktor yang lebih besar pada Komponen tekan selalu  

 bernilai positif (Nmm) 

M1ns = Nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada komponen  



 xvii  

 

struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke 

samping yang berarti, dihitung dengan análisis konvensional (orde 

pertama). Bernilai positif bila komponen struktur melentur dalam 

kelengkungan tunggal, negatif bila melentur dalam kelengkungan ganda 

(Nmm) 

M2ns = Nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pd komponen 

struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke samping 

yang berarti, dihitung dengan análisis rangka elastis konvensional (Nmm). 

M1s = Nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada komponen  

 struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping 

yang berarti, dihitung dengan análisis konvensional (orde pertama). 

Bernilai positif bila komponen struktur melentur dalam kelengkungan 

tunggal, negatif bila melentur dalam kelengkungan ganda (Nmm) 

M2s = Nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pd komponen  

 struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping 

yang berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional (Nmm). 

Mslab    = Bagian momen terfaktor slab yang diseimbangkan oleh momen tumpuan  

 (Nmm) 

Pc    = Beban kritis (N) 

Pcp   = Keliling luar penampang beton (mm) 

Pu = Beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan (N) 

S = Spasi tulangan geser atau torsi ke arah yang diberikan (N) 

S1 = Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada perioda  

 pendek, redaman 5 persen 

S0 = Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang l0  (mm) 

Sn = Kekuatan lentur, geser, atau axial nominal sambungan 

Ta = Perioda fundamental pendekatan 

Ts =  
Sd1

Sds
 

Vc = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton 

Vs = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser (N) 

Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang (N) 
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Vn = Kekuatan geser nominal (MPa) 

γf = Faktor yang digunakan untuk menentukan momen tak seimbang yang  

 disalurkan oleh lentur pada sambungan slab-kolom 

α = Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur dari  

 pelat dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis panel yang 

bersebelahan   pada   tiap   sisi   balok) 

β = Rasio bentang dalam arah memanjang terhadap arah memendek dari pelat  

dua arah 

Ω0 = Faktor kuat lebih 

∅ = Faktor reduksi kekuatan 

δns   = Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan  

 ke samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen 

struktur diantara ujung-ujung komponen struktur tekan 

δs   = Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan  

 ke samping, untuk menggambarkan pengaruh penyimpangan lateral 

akibat beban lateral dan gravitasi 

ρ   = Rasio As terhadap bd 

λ = Faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari  

 beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kuat tekan 

yang sama 

Ψe   = Faktor yang digunakan untuk memodifikasi panjang penyalur berdasarkan  

 pada pelapis tulangan 

Ψs   = Faktor yang digunakan untuk memodifikasi panjang penyalur berdasarkan  

 pada ukuran tulangan 

Ψt  = Faktor yang digunakan untuk memodifikasi panjang penyalur berdasarkan   

 pada  lokasi  tulangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah atau sebelumnya Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang diresmikan pada 

tanggal 13 november 1964 di Gedung dewan perwakilan rakyat provinsi 

Sumatra Selatan. Pada tahun 1975 s.d tahun 1995 IAIN Raden Fatah memiliki 

5 fakultas, tiga fakultas di Palembang, yaitu fakultas syariah, fakultas tarbiyah 

dan fakultas ushuluddin dan dua fakultas di bengkulu yaitu fakultas 

ushuluddin di curup dan fakultas syariah di bengkulu. Seiring dengan 

bejalannya waktu sekarang Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah ini 

berkembang pesat, setelah adanya kampus A yang terletak di Jl. Prof. K. H. 

Zainal Abidin Fikri, Pahlawan, Kemuning, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan, sekarang dibangun lagi kampus B yang letaknya di Jl. Pangeran Ratu 

No. 1, 5 Ulu, Seberang Ulu 1, Kota Palembang Sumatera Selatan. 

Dibangunnya Universitas Islam Negeri Raden Fatah Kampus B di 

Jakabaring Kota Palembang Sumatera Selatan dikarenakan selama ini gedung 

kuliah yang berada dikampus A masih sangat kurang untuk menampung 

Mahasiswa yang akan melanjutkan pendidikan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Fatah ini. Karena itulah dalam setiap perencanaan gedung tinggi 

diperlukan perencanaan struktur  yang merupakan suatu proses desain 

berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku. Perencanaan struktur 
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dilakukan untuk menghasilkan suatu gedung yang kuat, aman, ekonomis dan 

sesuai standar yang berlaku. Secara umum, struktur bangunan gedung terdiri 

dari dua bagian yaitu struktur atas yang berupa plat lantai, balok dan kolom 

serta bagian bawah yang berupa sloof dan pondasi. Struktur gedung dirancang 

untuk memberikan jaminan keselamatan penghuni gedung, maka dari itu 

gedung yang direncanakan harus memenuhi standar. Salah satu standar yang 

digunakan untuk perencanaan struktur bangunan tahan gempa adalah SNI 

1726-2019. 

Maka dari itu, penulis menguraikan tentang struktur atas gedung tepatnya 

fakultas Tarbiyah dengan modifikasi dimensi struktur serta penambahan 

lantai dari 4 lantai menjadi 5 lantai dengan pemodelan perencanaan struktur 

menggunakan aplikasi ETABS, karena menurut penulis perencanaan gedung 

ini merupakan pilihan yang tepat untuk menigkatkan proses belajar menajar 

dan mengembangkan bakat mahasiswa yang akan melanjutkan pendidikan di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah  ini. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

A. Maksud Perencanaan 

Perencanaan struktur Gedung Fakultas Taribyah lokasi di Kota 

Palembang ini dimaksudkan untuk mengetahui dari kondisi tanah pada 

bangunan 4 lantai ini mampu ditambah sampai berapa lantai kondisi tanah 

tetap aman untuk memikul beban diatasnya menggunakan rancangan 

pondasi eksisting, serta sebagai gambaran Gedung kuliah bertingkat yang 
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memenuhi syarat standar SNI, sehingga tidak terjadi gagal bangunan dan 

gagal konstruksi. 

B. Tujuan Perencanaan 

Adapun tujuan dari penulis dalam perencanaan Gedung Kuliah Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Kampus B di Jakabaring 

yaitu: 

1. Dapat mengetahui sampai berapa dapat menambah lantai dengan 

kondisi tanah tetap aman dan mampu untuk memikul beban diatasnya 

menggunakan rancangan pondasi eksisting serta menggunakan data N-

SPT 

2. Dapat merencanakan perhitungan struktur (Analisa Gaya Dalam) 

dengan bantuan aplikasi ETABS. 

3. Dapat Merencanakan struktur yang memenuhi persyaratan dalam 

peraturan yang telah di tetapkan. 

4. Dapat menghasilkan gambar detail teknik yang     sesuai dengan hasil 

perhitungan. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis memilih bangunan gedung sebagai 

materi bahasan, karena konstruksi bangunan gedung memiliki ruang lingkup 

pekerjaan yang luas dan pokok permasalahan yang kompleks, maka dari itu 

penulis membatasi ruang lingkup bahasan struktur sebagai berikut: 

1. Memodelkan struktur (Analisa Gaya Dalam) pondasi, sloof, kolom, balok, 

pelat, dan tangga dengan aplikasi ETABS. 
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2. Perencanaan beban gempa dilakukan dengan metode Respon spektrum. 

3. Perhitungan Daya dukung tanah hanya menggunakan data N-SPT. 

4. Perencanaan struktur bangunan meliputi struktur yaitu balok induk, balok 

anak, kolom, dan pelat. 

5. Menggambarkan detail teknik sesuai dengan hasil perhitungan struktur. 

6. Perencanaan hanya membahas struktur dan tidak meninjau manajemen 

konstruksi maupun arsitektural dan analisa biaya. 
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